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Abstrak

Stres kerja merupakan suatu kondisi perasaan seseorang yang tertekan terkait
pekerjaannya sehingga berpengaruh terhadap emosi dan proses berpikir. Pegawai
yang masih berkesempatan melakukan pekerjaannya dituntut melakukan dua
sampai tiga pekerjaan sekaligus dalam satu waktu, yang dapat memicu beban
kerja mental. Selain itu, shift kerja juga memiliki peran penting terhadap stres
kerja yang dialami oleh pegawai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan beban kerja mental dan shift kerja terhadap stres kerja pada pegawai
Lotte Grosir Pakansari di masa pandemi COVID-19 tahun 2021. Penelitian ini
bersifat kuantitatif yang menggunakan desain studi cross sectional dengan uji chi
square. Jumlah sampel menggunakan total sampling yang berjumlah 56 pegawai
Lotte Grosir Pakansari. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Depression,
Anxietas, Stress Scale 42 (DASS-42) sub skala stres, dan Rating Scale Mental
Effort (RSME). Hasil analisis diperoleh bahwa terdapat hubungan antara beban
kerja mental dengan stres kerja p-value = 0,000 (p > 0,05) dan didapatkan juga
hubungan antara shift kerja dengan stres kerja p-value = 0,021 (p > 0,05).
Diharapkan pihak Lotte Grosir Pakansari dapat mengurangi beban kerja pegawai
atau melakukan pembagian tugas yang jelas setiap harinya agar menghindari
beban kerja mental yang dialami oleh pegawai.
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Abstract

Work stress is a condition of someone feelings related to work so that it
affects emotions and thought processes. Employees who are still doing work more
than two jobs at the same time, which can trigger mental workload. In addition,
work shifts also have an important role in the work stress experienced by
employees. The purpose of this study was to determine the relationship between
mental workload and work shifts on work stress for Lotte Grosir Pakansari
employees during the COVID-19 pandemic in 2021. This study was quantitative
using a cross sectional study design with chi square test. The number of samples
using total sampling obtained 56 employees of Lotte Grosir Pakansari. The
research instrument used is Depression, Anxiety, Stress Scale 42 (DASS-42) sub-
scale stress, and Rating Scale Mental Effort (RSME). The results of the analysis
showed that there was a relationship between mental workload and work stress p-
value = 0.000 (p > 0.05) and there was also a relationship between work shifts and
work stress p-value = 0.021 (p > 0.05). Companies is expected to reduce the work
load of employees or perform a clear division of tasks every day in order to avoid
the mental workload experienced by employees.
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